BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab IV,

maka diajukan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi pendidikan karakter melalui mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan yang dilakukan di SD N Bendungan IV Wates
Kulonprogo melalui perencanaan, pelaksanaan, dan penilaianan yaitu: (1)
perencanaan pembelajaran dilakukan dengan memasukan karakter yang
dikembangkan dalam silabus dan RPP serta menyiapkan bahan ajar yang
berwawasan pendidikan karakter, (2) pelaksanaan pembelajaran
dilaksanakan dengan menginternalisasikan nilai-nilai karakter dalam
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup yang bertujuan mengembangkan
karakter siswa. Pada proses pembelajaran ada stimulus atau rangsangan
interaksi yang berfungsi menanamkan karakter selama proses
pembelajaran, (3) penilaian dilakukan mengunakan tes dan proses.
Penilaian tes dilaksanakan melalui post-tes, ulangan harian, dan UAS.
Sedangkan penilaian tahap proses penilaian ini dilakukan untuk melihat
nilai karakter siswa yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung.
Faktor penghambat dalam implementasi pendidikan karakter melalui mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SD N Bendungan IV yaitu:

guru kesulitan dalam mengembangkan bahan ajar, kurangnya waktu
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dalam merencanakan pembelajaran, kurangnya sarana dan prasarana, dan
ada beberapa siswa yang belum mencapai KKM.

3. Solusi yang dilakukan dalam implementasi pendidikan karakter melalui
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SD N Bendungan IV
yaitu: saling bertukar pikiran dalam kelompok kerja guru (KKG),
melakukan pembuatan perencanaan pembelajaran untuk beberapa Kali
pertemuan sekaligus, melakukan remedial bagi siswa yang belum

mencapai KKM.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti memberi

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru
Guru lebih mengarahkan pada pembelajaran yang sifatnya memfasilitasi
siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran sehingga karakter yang
dihendaki dapat terbentuk dalam proses pembelajaran.

2. Bagi siswa
Siswa seharusnya lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran
sehingga siswa tidak hanya mendengarkan ceramah dari guru saja tetapi
juga ikut aktif dalam proses pembelajaran.

3. Bagi sekolah
Sekolah seharusnya berusaha memfasilitasi sarana dan prasarana untuk

lebih memudahkan menanamkan karakter kepada peserta didik.
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